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PERAN MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN PENJAKES DALAM 
PENYUSUNAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MODEL 
PROBLEM BASED LEARNING (PBL) DI SMP NEGERI DAN SWASTA 
KOTA BANDA ACEH 
 
Rahmania 
Guru SMP Negeri 16, Banda Aceh, Provinsi Aceh 
 
Abstrak :  Peningkatan mutu pembelajaran di sekolah sangat tergantung 
pada peran guru dalam proses belajar mengajar di sekolah. Guru sebagai 
pengajar berperan aktif dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran dan mempersiapkan kelengkapan administrasi guru. 
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sangat penting, 
kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dalam pelaksanaan Proses Belajar Mengajar sangat dibutuhkan 
guna meningkatkan hasil belajar siswa. Fokus penelitian adalah terkait 
dengan penggunaan model Problem Based Learning dalam Musyawarh 
Guru Mata Pelajaran untuk kalangan guru Penjakes di SMP Negeri dan 
Swasta Kota Banda Aceh. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, 
dimana setiap siklus terdiri dari  dua kali pertemuan. Setiap pertemuan 
terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Yang menjadi subjek penelitian ini adalah guru 
SMP Negeri dan Swasta Kota Banda Aceh yang berjumlah 20 guru terdiri 
dari 12 guru laki-laki dan 8 guru perempuan. Penelitian ini dilaksanakan 
selama 3(dua) bulan yaitu bulan Januari sampai Maret 2014. Dari hasil 
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui pembinaan model 
PBL dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun RPP dan 
pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri dan Swasta Kota Banda Aceh. 
 
Kata kunci :  Problem Based Learning, Musyawarah Guru, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, Pembinaan, Guru SMP. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh setiap umat manusia. 
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diri seseorang. Pendidikan terdiri dari dua proses pokok yaitu, mengajar dan belajar. 
Mengajar di tingkat pendidikan formal biasanya dilakukan oleh seorang guru. Guru 
dalam proses belajar mengajar mempunyai tiga peranan penting baik sebagai pengajar, 
pembimbing maupun sebagai administrator kelas. Sebagai pengajar, guru berperan 
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Oleh sebab itu, guru dituntut 
untuk dapat menguasai pengetahuan dan keterampilan mengajar yang menyeluruh. 
Sebagai sebagai pembimbing, guru diharapkan dapat membantu siswa dalam 
memecahkan berbagai masalah yang dihadapi. Ini menunjukkan bahwa guru 
merupakan komponen penting dalam upaya peningkatan mutu pendidikan nasional. 
Guru yang baik adalah guru yang professional dan berkualitas serta memiliki 
pengetahuan yang luas pada bidangnya, tidak hanya berprofesi sebagai pengajar, 
namun juga mendidik, membimbing, mengayomi, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik. Berdasarkan standar nasional kependidikan, guru mutlak memiliki 
empat kompetensi dasar yaitu kompetensi pedagogis, kompetensi sosial, kompetensi 
kepribadian, dan kompetensi profesional.  
Namun kenyataannya, kompetensi-kompetensi yang dimiliki guru pada saat ini 
masih sangat minim, seperti yang ada pada SMP Negeri dan Swasta di Banda Aceh. 
Menurut pengamatan penulis, kompetensi yang dimiliki guru di SMP-SMP tersebut 
masih tergolong rendah, guru masih sangat dominan menggunakan pengelolaan 
pembelajaran yang berdasarkan pada pola lama dan masih dominan menggunakan 
pengelolaan pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakteristik siswa dan atmosfir 
kelas. Pada pengamatan tersebut diperoleh data bahwa 40% guru yang sudah dapat 
meyusun RPP dengan kategori kurang, sedangkan sisanya 60% termasuk dalam 
kategori cukup dalam menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
Bila ditelusuri lebih lanjut, banyak faktor yang menyebabkan guru belum 
mampu melaksanakan pengelolaan pembelajaran dengan baik dan benar karena 
kemampuan menyusun RPP belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya 
untuk mengoptimalkan kompetensi-kompetensi tersebut sehingga kemampuan guru 
diharapkan dapat meningkat. Seiring dengan implementasi kurikulum 2013, guru 
dituntut meggunakan pendekatan saintifik untuk menuntun siswa mencari tahu 
(discovery learning), bukan di beri tahu. Menekankan kemampuan berbahasa sebagai 
alat komunikasi, pembawa pengetahuan dan berfikir logis, sistematis, dan kreatif, 
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Dari permasalahan di atas, maka pendekatan yang paling tepat dilakukan adalah 
adanya keterlibatan aktif ketua MGMP Penjaskes dalam meningkatkan  kemampuan 
guru dalam menyusun RPP dan kreatifitas guru dalam memilih metode, pendekatan 
serta media pada proses pembelajaran berbasis pendekatan PBL. Karena PBL ini 
memiliki keunggulan dimana guru dapat mengarahkan peserta didiknya untuk 
bertanya, membuktikan asumsi, dan mendengarkan pendapat yang berbeda. Siswa 
diberikan beberapa contoh dan berlatih serta dengan pengawasan yang melekat dalam 
kegiatan RPP agar tidak bergantung pada orang lain. 
 
RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana peran Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dalam meningkatkan 
kemampuan guru mata pelajaran Penjakes untuk menyusun menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis model Problem Based Learning (PBL) pada 
SMP Negeri dan Swasta di Kota Banda? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui peran Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) dalam meningkatkan kemampuan guru mata pelajaran Penjakes untuk 
menyusun menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis model 
Problem Based Learning (PBL) pada SMP Negeri dan Swasta di Kota Banda. 
 
MANFAAT PENELITIAN 
Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi referensi dalam meningkatkan 
kemampuan guru SMP Negeri dan Swasta dalam  penyusunan RPP dan pelaksanaan 
Proses Belajar-Mengajar (PBM) Mata Pelajaran Penjaskes berbasis model PBL. Di 
samping itu, hasil penelitian juga dapat menjadi motivasi guru dalam meningkatkan 
kemampuan mereka untuk menyusun RPP dan   pelaksanaan PBM yang baik sehingga 
siswa dapat memperoleh nilai yang maksimal pada mata pelajaran penjaskes. 
KAJIAN TEORITIS 
Pengertian Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
MGMP merupakan suatu forum  dalam pembinaan kemampuan profesional guru 
dalam suatu mata pelajaran tertentuya. Keberadaan MGMP perlu terus didukung dan 
di kembangkan secara terprogram,  terpadu dan berkelanjutan sehingga dapat 
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wadah dalam pembinaan profesional guru yang dapat dimanfaatkan untuk 
berkomunikasi, bertukar fikiran dan berbagi pengalaman dalam melaksanakan 
berbagai demonstrasi, atraksi dan simulasi dalam pembelajaran.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa MGMP adalah sebuah 
forum/organisasi atau perkumpulan guru-guru mata pelajaran yang mempunyai 
kegiatan khusus memberikan informasi-informasi pendidikan dalam rangka 
meningkatkan kualitas kinerja guru dalam proses belajar mengajar. MGMP ini 
dianggotai oleh semua guru di dalam suatu bidang studi, sebagai wadah pembinaan 
profesional bagi para guru dalam upaya meningkatkan kemampuan profesional guru 
khususnya dalam melaksanakan dan mengelola pembelajaran di sekolah dasar 
(Anonim, 1996:14).  
Mengingat setiap guru mata pelajaran  mempunyai permasalahan tentang mata 
pelajaran maupun metode mengajar menurut jenjang kelas masing-masing, maka 
materi tataran/latihan atau diskusi yang disiapkan oleh tutor dan guru pemandu, perlu 
ditanggapi dan dikaji secara aktif oleh peserta MGMP  agar segala yang diperoleh lewat 
kegiatan MGMP benar-benar aplikatif dan memenuhi kebutuhan perbaikan Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) dan di sekolah.  
 
Hakikat  Kepemimpinan Ketua MGMP  
Istilah kepemimpinan pendidikan mengandung dua pengertian dimana kata 
“pendidikan” menerangkan dalam lapangan apa dan dimana “kepemimpinan” itu 
berlangsung, dan sekaligus menjadi sifat dan ciri-ciri bagaimana yang harus dimilki 
pemimpin itu. Menurut Hadari Nawawi (1993:81), kepemimpinan adalah kemampuan 
menggerakkan, memberikan motivasi dan mempengaruhi orang-orang agar bersedia 
melakukan tindakan-tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan. Berhasil tidaknya 
sebuah sekolah dalam mencapai tujuannya sangat ditentukan oleh berhasil tidaknya 
kepala sekolah mengatur dan mengelola sekolah dan seluruh potensi sekolah agar 
berfungsi optimal dalam mendukung tercapainya tujuan sekolah.  
Keefektifan (keberhasilan) sekolah juga sangat tergantung pada pada bagaimana 
kepemimpinan kepala sekolah itu dalam merancang-bangun organisasi sekolah 
(Nurkolis, 2002). Fakta umum telah menunjukkan bahwa, dalam mengelola sekolah 
diperlukan suatu rencana yang terperinci, sehingga tidak terjadi pelaksanaan yang 
tumpang tindih, kurang koordinasi, komunikasi yang kurang interaktif, kurang 
motivasi, tidak transparan, kurang teliti, dan kurang dipahami didasarkan atas tugas 
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menyebabkan prestasi kerja yang dicapai oleh sekolah tidak maksimal (Depdiknas, 
2004: 1). 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru  
Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan 
dan standar yang telah ditetapkan (Sulistyorini, 2001). Sedangkan Ahli pendidikan lain 
berpendapat bahwa kinerja merupakan hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan 
tertentu yang di dalamnya terdiri dari tiga aspek, yaitu: kejelasan tugas atau pekerjaan 
yang menjadi tanggung jawabnya, kejelasan hasil yang diharapkan dari suatu 
pekerjaan atau fungsi, dan kejelasan waktu yang diperlukan untuk menyelesikan suatu 
pekerjaan agar hasil yang diharapkan dapat terwujud (Tempe, 1992).  
Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap sebagai 
orang yang berperanan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang merupakan 
percerminan mutu pendidikan. Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya tidak terlepas dari pengaruh faktor internal maupun faktor eksternal 
yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru adalah sebagai berikut: 
1. Kepribadian dan dedikasi. Kepribadian guru akan tercermin dalam sikap dan 
perbuatannya dalam membina dan membimbing anak didik. Semakin baik 
kepribadian guru, semakin baik dedikasinya dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai guru. Ini berarti bahwa dedikasi yang tinggi dari guru 
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pendidik akan berkontibusi 
positif terhadap peningkatan kinerja guru. 
2. Pengembangan profesi. Pengembangan profesi guru merupakan hal penting 
untuk diperhatikan guna mengantisipasi perubahan dan beratnya tuntutan 
terhadap profesi guru.  
3. Kemampuan mengajar. Untuk melaksanakan tugas-tugas dengan baik, guru harus 
memiliki kemampuan mengajar yang baik. Zahera (1997) mengemukakan bahwa 
guru harus memiliki kemampuan dalam merencanakan pengajaran, menuliskan 
dan sekaligus mengajarkannya pada para peserta didiknya. 
4. Hubungan dan komunikasi. Terbinanya hubungan dan komunikasi di dalam 
lingkungan sekolah memungkinkan guru dapat mengembangkan kreativitasnya 
akibat dari terjadinya interaksi dan respon balik dari komponen lain di 
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penggerak bagi guru untuk terus meningkatkan daya inovasi dan kreativitasnya 
yang bukan saja inovasi dalam tugas utamanya, tetapi juga akan memunculkan 
inovasi dalam tugas yang lain yang diamanatkan sekolah.  
5. Hubungan dengan masyarakat. Sekolah merupakan lembaga sosial yang tidak 
dapat dipisahkan dari masyarakat di lingkungannya. Sebaliknya masyarakat pun 
tidak dapat dipisahkan dari sekolah sebab keduanya memiliki kepentingan, 
sekolah merupakan lembaga formal yang diserahi mandat untuk mendidik, 
melatih, dan membimbing generasi muda bagi peranannya di masa depan, 
sementara masyarakat merupakan pengguna jasa pendidikan itu.  
6. Di samping faktor di atas, kedisiplinan, kesejahteraan para guru dan iklim kerja 
juga sangat memainkan peran penting dalam peningkatan kinerja guru.   
    
KERANGKA PENELITIAN 
Kegiatan penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan dan pelaksanaan. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus (putaran). Setiap siklus (putaran) 
dilaksanakan dalam tiga  kali pertemuan (tiga hari dalam seminggu). Setiap siklus 
dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu: tahap perencanaan tindakan, tahap 
pelaksanaan tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi. 
 
HIPOTESIS TINDAKAN  
Berdasarkan kajian teori di atas , maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini 
sebagai berikut: ”Melalui pembinaan model PBL pada MGMP Penjakes dapat 
meningkatkan kemampuan guru SMP negeri dan Swasta di Kota Banda Aceh dalam 
menyusun RPP dan  PBM.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan. 
Penelitian dengan menggunakan metode tindakan ini bertujuan untuk mencari 
pemecahan permasalahan nyata yang terjadi di sekolah-sekolah, sekaligus mencari 
jawaban ilmiah bagaimana masalah-masalah tersebut bisa dipecahkan melalui suatu 
tindakan perbaikan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tindakan ini ialah 
pendekatan kualitatif. Artinya, penelitian ini dilakukan karena ditemukan 
permasalahan rendahnya kemampuan guru dalam menyusun RPP. Permasalahan ini 
kemudian ditindaklanjuti dengan cara menerapkan sebuah model pembinaan kepada 
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dilakukan MGMP tersebut kemudian diamati, dianalisis dan direfleksi. Hasil revisi 
kemudian diterapkan kembali pada siklus-siklus berikutnya. 
 
SETTING PENELITIAN  
Penelitian tindakan ini dilaksanakan selama dua bulan, yaitu  pada bulan Januari dan 
Maret  2014 tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini dilakukan di pusat MGMP, Aula 




Yang menjadi subjek penelitian tindakan sekolah ini adalah guru-guru di SMP  Negeri  
dan Swasta  sebanyak 20 orang guru,  terdiri atas 12 orang guru laki-laki dan 8 orang 
guru perempuan. 
 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan sekolah ini adalah melalui data 
kualitatif yang diperoleh dari hasil test, observasi, pengamatan, dan wawancara. 
 
TEST  
Test dilakukan pada setiap awal dan akhir proses pembelajaran dengan menggunakan 
instrumen soal (pre-test dan post-test). Soal yang diberikan adalah soal uraian dalam 
penyusunan RPP beserta praktek pelaksanaannya. 
 
OBSERVASI 
Observasi digunakan untuk melengkapi data dari wawancara dan pengumpulan 
dokumentasi, terutama dalam lingkup masalah penelitian, antara lain mengamati 
kemampuan guru dalam menyusun RPP dan praktek RPP yang sudah dibuat.  
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah:  
a. Butir soal tes sebanyak tiga soal dalam bentuk uraian, 
b. Lembar observasi yang digunakan oleh peneliti untuk meengamati kegiatan 
guru dalam menyusun RPP dan praktek pelaksanaanya, dan 
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VALIDASI DATA 
1. Nilai Tes (Hasil Belajar). Tes disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai, digunakan untuk mengukur kemampuan guru. Tes ini diberikan 
setiap awal akhir pembelajaran (pre-test dan post-test), bentuk tes yang diberikan 
adalah tes tulisan berbentuk uraian dan praktek pelaksanaannya. 
2. Proses pembelajaran (Proses Belajar Mengajar guru/ praktek RPP ). Validasi data 
dari hasil observasi dilakukan secara kualitatif pada proses pembelajarn yang 
dilakukan yang merupakan triangulasi yaitu guru yang melaksanakan 
pembelajaran dan observer yang melakukan pengamatan. 
3. Hasil wawancara. Hasil wawancara yang dilakukan oleh observer yang berasal 
dari pihak-pihak terkait seperti guru mata pelajaran dan pengawas pembina 
mata pelajaran Penjakes yang kemudian dideskripsikan secara kualitatif. 
 
ANALISIS DATA 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif yang 
bersumber dari data primer maupun empiris. Melalui analisis data ini, dapat diketahui 
ada tidaknya peningkatan kemapuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dikelas melalui pembinaan PBL sebagai fokus dari penelitian tindakan  
ini. 
 
Hal-hal yang dianalisis di antaranya hasil observasi kemampuan guru dalam 
merancang RPP dan praktek pelaksanaanya sesuai dengan perencanaan awal, hasil 
pembinaan berupa nilai pre-test dan post-test. 
(1) Hasil Belajar. Analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif 
dengan membandingkan nilai antar tes.  
(2) Hasil Observasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis secara deskrriptif 
berdasarkan temuan-temuan peneliti baik terhadap aktifitas siswa dalam 
pembelajaran maupun aktifitas peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran yang 
akan direfleksikan untuk kegiatan berikutnya. 
 
Kriteria pengkategorian masing-masing data adalah:  
1. Analisis data keterampilan guru dalam mengelola proses pembelajaran dan 
aktivitas siswa dengan pendekatan dilakukan dengan analisis persentase dengan 
memberikan cek pada kategori yang diamati dengan aspek 1 sangat kurang 
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(Arikunto, 2002: 246)
Dimana P = Persentase
skor aspek yang diamati (maksimal) x jumlah guru
 
2. Analisis data yang berkaitan dengan hasil pembelajaran guru dalam penyusunan 
RPP dan praktek pelaksanaanya, dimana hasil yang baik diberi skor 10 dan 
untuk hasil yang tidak mampu (tid
rumus: 
 
Dimana Na = Nilai Akhir
 
PROSEDUR PENELITIAN
Prosedur penelitian tindakan sekolah ini terdiri atas dua tahapan (siklus). Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Untuk mengetahui 
kemampuan guru terhadap penyusunan RPP guru melalui pertemuan 





Pada awal pelaksanaan siklus, peneliti mengadakan pertemuan dengan guru guna 
menjelaskan bahwa pelaksanakan 
penyusunan RPP serta kelengkapan dalam proses pembelajaran lainnya seperti 
penentuan model/metode,
Peneliti telah meminta agar 
dalam pertemuan tersebut dibahas tentang cara 
menyusun RPP dan menyusun 
dipilih dalam penyusunan RPP.
Pelaksanaan kegiatan











, F = Jumlah skor aspek yang muncul
 
ak baik) diberi skor 0, dengan menggunakan 
, n = nilai yang diperoleh, dan N = nilai maksimal
 
pembelajaran, seperti media dan metode pembelajaran. 
 setiap siklus dilaksanakan dalam empat 
bservasi, dan refleksi. 
 
MGMP di sekolah  SMP Negeri 16 
 media yang digunakan dengan mengunakan model 
semua guru wajib hadir pada kegiatan tersebut, karena
meningkatkan kemapuan guru dalam 
silabus dan menetukan KI (Kompetensi 
  
 penelitian ini dilakukan sesuai dengan perencanaan awal
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tersebut  meliputi 
PBL. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana pada setiap siklus dilakukan dua 
kali pertemuan dan setiap pertemuan dialokasikan waktu dua jam pembelajaran. Setiap 
pembelajaran dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. 
 
DESKRIPSI KONDISI AWAL 
Observasi awal dilakukan oleh peneliti beserta obsever pada tanggal 2 Januari 2014. 
Observasi ini dilakukan pada pertemuan awal dengan menggunakan lembar 
pengamatan dan secara langsung. Pada penelitian ini, setiap guru diamati dalam 
menyusun RPP sampai penyampaian dalam pembelajaran di kelas. Gambaran hasil 
yang didapat berdasarkan rekaman fakta/observasi di lapangan terhadap 20 orang 
guru SMP Negeri dan Swasta bahwa 40% guru yang sudah mampu menyusun RPP 
dengan kategori kurang, sedangkan sebanyak 60% para guru telah mampu menyusun 




Tabel 1. Kemampuan Guru pada Siklus I, Pertemuan I 
No. Kategori 
Rentang  Pre-Test Post-Test 
Keterangan 
Nilai   
11 Sangat baik 86 – 100 0 0 0 0   
2 Baik 71 – 85 0 0 0 0   
3 Cukup 61 – 70 14 70 16 80 Meningkat 10% 
4 Kurang 50 – 60 6 30 4 20 Menurun 10% 
5 Sangat Kurang < 49 0 0 0 0   
Jumlah 20 100 20 100 
 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menyusun RPP pada 
Siklus I, Pertemuan 1 telah terjadi peningkatan kemampuan  guru untuk kategori 
kurang (50-60) pada saat dilakukan pre-test,  yaitu 6 guru (30%), dan kemudian pada 
saat post-test dilakukan telah berkurang menjadi 4 guru (20%). Sedangkan, untuk 
kategori cukup (61-70), pada saat pre-test dilakukan terdapat sebanyak 14 guru (70%), 
dan kemudian pada post-test dilakukan telah meningkat menjadi 16 guru (80%). Ini 
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Tabel 2. Kemampuan Guru pada Siklus II, Pertemuan I 
No. Kategori 
Rentang Pre-Test Post-Test 
Keterangan 
Nilai Jlh % Jlh % 
1. Sangat baik 86 – 100 0 0 2 10 Meningkat 10% 
2. Baik 71 – 85 4 20 10 50 Meningkat 30% 
3. Cukup 61 – 70 13 65 8 40 Menurun 25% 
4. Kurang 50 – 60 3 15 0 0 Menurun 15 % 
5. Sangat Kurang < 49 0 0 0 0   
Jumlah 20 100 20 100   
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan guru dalam 
menyusun RPP pada Siklus II, Pertemuan I telah terjadi peningkatan, yaitu 
kemampuan  guru pada kategori kurang (50-60) pada saat pre-test dilakukan terdapat 3 
guru (15%), kemudian pada saat post-test dilakukan sudah tidak ada lagi peningkatan 
(0%), dan untuk kategori cukup (61-70) pada saat pre-test dilakukan terdapat sebanyak 
13 guru (65%), kemudian pada saat post-test dilakukan telah meningkat menjadi 8 guru 
(40%), karena sebagian mereka sudah meningkat ke kategori baik (71-85), yaitu pada 
pre-test terdapat 4 guru (20%) dan pada post-test telah meningkat menjadi 10 guru (50%). 
Pada pertemuan ini, sebanyak 2 guru (9%) sudah masuk dalam kategori sangat baik. 
 
Tabel 3. Kemampuan Guru pada Siklus II, Pertemuan II 
No. Kategori 
Rentang Pre-Test Post-Test 
Keterangan 
Nilai Jlh % Jlh % 
1. Sangat baik 86 100 2 10 7 35 Meningkat 25% 
2. Baik 71 – 85 10 50 11 55 Meningkat 5 % 
3. Cukup 61 – 70 8 40 2 10 Menurun 30% 
4. Kurang 50 – 60 0 0 0 0 
 5. Sangat Kurang < 49 0 0 0 0 
Jumlah 20 100 20 100 
 
Dari Tabel 3  di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan guru dalam menyusun 
RPP pada Siklus II, Pertemuan II sudah sangat baik, yaitu kemampuan  guru pada 
kategori kurang (50-60) pada pre-test dan post-test sudah tidak terdapat lagi (0%) guru 
dalam kategori ini. Untuk kategori cukup (61-70) pada pre-test terdapat sebanyak 8 guru 
(40%), kemudian pada saat post-test dilakukan hanya tinggal 1 guru (4%), selebihnya 
guru sudah pada kategori baik dan sangat baik, yaitu pada pre-test terdapat 10 guru 
(50%) termasuk dalam kategori baik dan sebanyak 2  guru (10%) sudah termasuk dalam 
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baik sudah meningkat menjadi 11 guru (55%) dan kategori sangat baik meningkat 
menjadi 7 guru (35%). Dari hasil tersebut jika kita akumulasikan jumlah guru di 
kategori baik dan sangat baik  pada akhir pertemuan penelitian ini (Siklus II, 
Pertemuan 2) dan dari perolehan hasil post-test adalah sebanyak 18 guru (78%), nilai ini 
berarti sudah mencapai indikator yang direncanakan (75%).  
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas baik pada pelaksanaan Siklus I dan 
Siklus II jelas terlihat adanya peningkatan signifikan pada kemampuan guru dalam 
menyusun RPP dan praktek PBM di SMP Negeri dan Swasta Kota Banda Aceh. 
Kemampuan guru dalam menyusun RPP pada setiap pertemuan terjadi peningkatan, 
yaitu hasil post-test pada kategori kurang (50-60) di Siklus I, Pertemuan I adalah 16%, 
Pertemuan ke 2 hanya tersisa 9% guru dan pada pertemuan selanjutnya tidak ada lagi 
(0%) guru yang termasuk dalam kategori kurang. Kemudian pada kategori cukup (61-
70) di Siklus I, Pertemuan I (84%), Pertemuan ke II (57%), Siklus II, Pertemuan I (30%) 
dan pertemuan terakhir (4%). Untuk kategori baik (71-85) pada Siklus I, Pertemuan 1 
(0%), Pertemuan II (17%), kemudian pada Siklus II, Pertemuan I (43%) dan pada 
Pertemuan ke II meningkat (48%). Untuk kategori sangat baik (86-100) pada Siklus I, 
Pertemuan 1 (0%), Pertemuan ke II (0%), Siklus II, Pertemuan I (9%) dan pada 
pertemuan terakhir di Siklus II, Pertemuan II (30%). Dari hasil tersebut jika 
diakumulasikan maka jumlah guru yang termasuk dalam kategori baik dan sangat baik 
pada akhir pertemuan penelitian ini adalah berjumlah 18 orang guru (77%), dan jumlah 
ini sudah mencapai indikator yang direncanakan (75%).  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pelaksanaan penelitian tindakan sekolah melalui pertemuan MGMP dengan pembinaan 
model PBL telah dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun RPP dan 
pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri dan Swasta di Kota Banda Aceh. Peningkatan 
kemampuan guru terhadap penyusunan RPP ini dapat dibuktikan dari hasil tes yang 
dilakukan pada akhir pertemuan. Pada awal siklus hasil observasi didapati 40% guru 
telah mampu menyusun RPP dengan kategori kurang dan sebanyak 60% guru lainnya 
telah mampu menyusun RPP dengan kategori cukup. Setelah di lakukan tindakan 
melalui pertemuan MGMP dengan pembinaan PBL diperoleh hasil 4% guru sudah 
termasuk dalam kategori cukup, 48% guru termasuk dalam kategori baik, dan 30% 
termasuk dalam kategori sangat baik dalam penyusunan RPP dan melaksanaan PBM 
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SARAN 
Karena adanya pengaruh positif pada penerapan pelaksanaan pertemuan MGMP 
dengan pembinaan PBLterhadap kemampuan guru dalam penyusunan RPP dan 
pelaksanaan PBM dengan baik, maka penelitian ini merekomendasikan kepada 
pimpinan MGMP untuk melakukan penerapan pelaksanaan pertemuan MGMP dengan 
pembinaan PBL dalam rangka meningkatkan kemampuan guru dalam penyusunan 
RPP dan pelaksanaan PBM dengan baik dan benar. Untuk semua guru Penjaskes 
disarankan agar dalam melaksanakan tugas terus meningkatkan kemampuannya 
dalam penyusunan RPP dan pelaksanaan PBM dengan baik dan benar dengan 
menggunakan model PBL yang didukung oleh MGMP sebagai bentuk pelayanan 
minimal kepada peserta didik di sekolah. 
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